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SUMMARY

MOCH. RUBY RACHMAN DAMAYUDHA. The Effect of NPK Fertilizer
and Chicken Manure Application on Tidal Swamp Soil for Paddy (Oryza sativa
L.) Growth and Yield (Supervised by DEDIK BUDIANTA and WARSITO).

Rice is the main food commodity in Indonesia. The demand for rice continues to
increase. Marginal tidal swamp land has the potential as an alternative to replace
diminishing fertile agricultural land, but the character of the tidal swamp soil is
clay and has a low pH, making it less ideal for plant growth. The purpose of this
study was to determine the effect of NPK fertilizer and chicken manure and their
interactions for paddy growth (Oryza sativa L.) in acid tidal swamp soils. This
study used a Factorial Complete Randomized Design (RALF) with two treatment
factors and three repetitions. The first factor is A: (Urea 200 kg ha'!, SP-36 100
kg ha'! and KC1 100 kg ha') and A (Urea 102 kg ha! and KCI 66 kg ha™'). The
second factor is B: (Chicken manure 5 tons ha'), B2 (Chicken manure 10 tons ha-
1) and B3 (Chicken manure 15 tons ha'). The parameters observed were initial
soil analysis, plant height, maximum tillers, productive tillers, N element
absorption, P element absorption, K element absorption, 1000 grain weight, grain
weight per paddy clump, grain production per hectare, weight percentage of filled
grain and weight percentage of empty grain. The results showed that the
treatment of NPK fertilizer dosage composition (A) did not significantly affect all
observed parameters while the treatment of organic chicken manure fertilizer
dosage composition (B) significantly affected all parameters except plant height,
weight percentage of filled grain and weight percentage of empty grain. The
interaction between the two treatments (AxB) significantly affected the maximum
tillers and K element absorption. The lowest plant height was 107,3 cm on AiB3
and the highest was 115,3 cm on AiBi. The lowest maximum tillers was 15.6
culms per cluster on A>B; and the highest was 31.6 culms per cluster on A>Bs.
The lowest productive tillers was 12.6 culms per clump on A;B; and the highest
was 25.6 culms per clump on A;B;. The lowest N element absorption was 0.4646
g per clump on A;B; and the highest was 1.8095 g per clump on A;B;. The
lowest P element absorption was 0.0663 g per clump on A>B; and the highest was
0.2313 g per clump on A;B;. The lowest K element absorption was 1.1464 g per
clump on A;B; and the highest was 4.1521 g per clump on A:Bs3. The lowest
1000 grain weight was 6.235 g per clump on A;B; and the highest was 15,916 g
per clump on AiBs. The lowest grain weight per paddy clump was 5,608 g on
A>B; and the highest was 15,463 g on A;B;. The lowest grain production per
hectare was 0.897 tons on A>B; and the highest was 2.474 tons on AiB3. The
lowest weight percentage of filled grain was 68.59% on A;B; and the highest was
85.73% on AiB,. The lowest weight percentage of empty grain was 14.27% on
A1B: and the highest was 31.41% on A1B1.
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RINGKASAN

MOCH. RUBY RACHMAN DAMAYUDHA. Pengaruh Pemberian Pupuk
NPK dan Pupuk Kotoran Ayam Pada Tanah Rawa Pasang Surut Terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Padi (Oryza sativa L.) (Dibimbing oleh
DEDIK BUDIANTA dan WARSITO).

Padi merupakan komoditi pangan utama di Indonesia. Kebutuhan padi terus
mengalami peningkatan. Lahan marginal rawa pasang surut berpotensi sebagai
alternatif untuk menggantikan lahan pertanian subur yang semakin berkurang,
namun sifat tanah rawa pasang surut adalah liat dan memiliki pH rendah sehingga
kurang ideal untuk pertumbuhan tanaman. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui pengaruh pemberian pupuk NPK dan pupuk kotoran ayam serta
kombinasi keduanya terhadap pertumbuhan padi (Oryza sativa L.) di tanah rawa
pasang surut masam. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
Faktorial (RALF) dengan dua faktor perlakuan dan tiga ulangan. Faktor pertama
adalah A: (Urea 200 kg ha!, SP-36 100 kg ha! dan KCI 100 kg ha') dan A
(Urea 102 kg ha'! dan KCI 66 kg ha'). Faktor kedua adalah B: (Pupuk kotoran
ayam 5 ton ha'), B2 (Pupuk kotoran ayam 10 ton ha™') dan Bs (Pupuk kotoran
ayam 15 ton ha'). Parameter yang diamati yaitu analisis tanah awal, tinggi
tanaman, anakan maksimum, anakan produktif, serapan N, serapan P, serapan K,
berat 1000 butir gabah, berat gabah rumpun-!, produksi gabah hektar!, persentase
berat gabah bernas dan persentase berat gabah hampa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK (A) tidak berpengaruh nyata terhadap
seluruh parameter yang diamati sedangkan perlakuan pupuk organik kotoran
ayam (B) berpengaruh nyata terhadap seluruh parameter kecuali tinggi tanaman,
persentase berat gabah bernas dan persentase berat gabah hampa. kombinasi
kedua perlakuan (AxB) berpengaruh nyata terhadap anakan maksimum dan
serapan K. Tinggi tanaman terendah pada AiB3 yaitu 107,3 cm dan tertinggi pada
AiBj yaitu 115,3 cm. Anakan maksimum terendah pada A;B; yaitu 15,6 batang
rumpun’! dan tertinggi pada A,Bs yaitu 31,6 batang rumpun’!. Anakan produktif
terendah pada A>B; yaitu 12,6 batang rumpun’! dan tertinggi pada A,B; yaitu
25,6 batang rumpun'. Serapan N tanaman terendah pada A,B; yaitu 0,4646 g
rumpun’! dan tertinggi pada A,B3 yaitu 1,8095 g rumpun’'. Serapan P tanaman
terendah pada A,B; yaitu 0,0663 g rumpun! dan tertinggi pada A,Bs yaitu 0,2313
g rumpun'. Serapan K tanaman terendah pada A,B; yaitu 1,1464 g rumpun' dan
tertinggi pada A,Bs yaitu 4,1521 g rumpun’'. Berat 1000 butir gabah terendah
pada A,B; yaitu 6,235 g rumpun! dan tertinggi terdapat pada A B3 yaitu 15,916 g
rumpun’!. Berat gabah rumpun! terendah pada A:B; yaitu 5,608 g dan tertinggi
terdapat pada AiB; yaitu 15,463 g. Produksi gabah hektar! terendah pada A,B;
yaitu 0,897 ton dan tertinggi pada AB;3 yaitu 2,474 ton. Persentase berat gabah
bernas terendah pada AiB; yaitu 68,59 % dan tertinggi pada A1B; yaitu 85,73 %.
Persentase berat gabah hampa terendah pada AiB; yaitu 14,27 % dan tertinggi
pada AiB; yaitu 31,41 %.

Kata Kunci: tanah rawa pasang surut, pupuk NPK, pupuk kotoran ayam, padi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Jumlah penduduk di Indonesia terus mengalami peningkatan, pada tahun
2000 — 2010 jumlah penduduk meningkat sebanyak 31,4 juta jiwa (BPS Indonesia,
2012). Peningkatan tersebut berbanding lurus dengan peningkatan kebutuhan
pangan khususnya beras. Produksi padi pada tahun 2007 sebesar 57,15 juta ton,
pada tahun 2008 meningkat menjadi 60,32 juta ton. Produksi padi kemudian terus
meningkat sampai 64,39 juta ton pada tahun 2009, dan pada tahun 2010 menjadi
66,47 juta ton (Kementerian Pertanian RI, 2017).

Seiring meningkatnya jumlah kebutuhan produksi padi, maka diperlukan
pengembangan dan perluasan lahan pertanian. Lahan produktif untuk pertanian
semakin berkurang akibat alih fungsi lahan, oleh sebab itu perluasan areal untuk
budidaya padi dapat dilakukan dengan memanfaatkan lahan sub-optimal, yaitu
lahan rawa. Luas lahan rawa di Indonesia sekitar 33,4 juta ha (BBPPSLP, 2011).
Luas lahan tersebut terdiri dari lahan rawa pasang surut sekitar 8,35 juta ha, lahan
lebak 11,64 juta ha dan 14,92 juta ha lahan gambut (BBSDLP, 2014). Luas rawa
pasang surut di Indonesia sekitar 10,8% dari luas daratan Indonesia (Rahmawaty
et al., 2014). Sekitar 9,53 juta ha diantaranya berpotensi dikembangkan untuk
pertanian. Lahan rawa pasang surut sangat potensial untuk dimanfaatkan sebagai
alternatif lahan untuk budidaya pertanian, terutama budidaya tanaman padi yang
merupakan makanan pokok masyarakat Indonesia.

Lahan rawa pasang surut yang tergolong marginal ini memiliki sifat dan
karakteristik genangan, lapisan gambut, salinitas tinggi, bahan sulfidik yang dapat
menurunkan pH tanah sehinga menghasilkan zat beracun Al dan Fe apabila
teroksidasi, serta memiliki tingkat kesuburan tanah yang rendah dimana pada
musim kemarau pirit yang terkandung pada tanah akan teroksidasi sehingga
membentuk senyawa sulfat yang juga menurunkan pH tanah (Pusat Penelitian
Tanah dan Agroklimat, 2002).

Pemanfaatan lahan rawa pasang surut untuk budidaya tanaman pangan

padi menghadapi beberapa hambatan dan masalah seperti kesuburan tanah yang
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rendah, kondisi tanah yang masam, tingginya kadar Al, Fe, Mn, dan asam organik,
terdapatnya pirit, miskin kation basa seperti Ca, K, Mg, serta tertekannya aktivitas
mikroba (Arsyad, Saidi dan Enrizal, 2014). Kemasaman merupakan kendala
utama pada lahan rawa pasang surut karena umumnya pH tanah 3,5 - 4.5,
sementara tanaman budidaya umumnya tumbuh baik pada pH 5 - 7. Keracunan
besi merupakan kendala utama pada produktivitas padi di daerah tropikal dan
subtropikal (Sahrawat, 2000).

Produktifitas tanaman padi sangat berkaitan dengan kandungan unsur hara
terutama N, P dan K. Ketiga unsur hara tersebut sangat dibutuhkan tanaman untuk
pertumbuhan padi dan tidak dapat digantikan oleh unsur lain (Kuspriyanto, 2008).
Penanaman padi pada tanah marginal masam yang kekurangan unsur hara N, P, K,
Ca, Mg, dan S akan mengganggu tumbuh dan berkembangnya tanaman yang
menyebabkan tanaman layu ataupun mati.

Kebutuhan unsur hara pada tanah marginal ini dapat terpenuhi dengan
pemupukan secara berimbang. Pemupukan dilakukan sesuai kondisi spesifik
lokasi dan kebutuhan hara tanaman padi. Dengan ini, unsur hara dapat tersedia
untuk pertumbuhan tanaman serta efisiensi penggunaan pupuk dan produksi padi
dapat meningkat tanpa merusak lingkungan akibat pemupukan yang berlebihan
(Kuspriyanto, 2008).

Bahan organik berperan penting dalam memperbaiki struktur dan
kesuburan tanah, meningkatkan daya simpan dan daya serap air, memperbaiki
porositas tanah, stabilisasi suhu tanah dan memperbaiki media perkembangan
mikroba tanah (Sumarno et al., 2009). Ketersediaan bahan organik pada tanah
sangat menentukan kemampuan tanah untuk mendukung pertumbuhan tanaman.
Tanah yang berkadar bahan organik rendah berarti kemampuan tanah mendukung
produktivitas tanaman rendah.

Bahan organik yang diberikan ke tanah akan terdekomposisi sehingga
menghasilkan senyawa organik sederhana yang dapat diserap tanaman. Selain itu
bahan organik juga merupakan sumber berbagai nutrisi tanaman, terutama
nitrogen dan fosfor, serta dapat meningkatkan pH dan KTK tanah. Hasil

dekomposisi bahan organik berupa hara makro (N, P dan K), makro sekunder (Ca,
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Mg dan S) serta hara mikro yang dapat meningkatkan kesuburan tanaman
(BBPADI, 2017).

Salah satu sumber bahan organik yang berpotensi baik dalam memperbaiki
sifat fisik, kimia dan biologi tanah serta dalam mencukupi kebutuhan hara
tanaman adalah pupuk kotoran ayam. Kandungan N, P dan K pada pupuk kotoran
ayam lebih tinggi dari pupuk kotoran lainnya (Muhsin, 2003).

Tanah lahan rawa pasang surut umumnya bersifat masam dan memiliki
kandungan hara yang tergolong rendah. Maka dari itu diperlukan pemupukan
untuk membantu mencukupi kebutuhan hara tanaman padi sebagai komoditi
utama, sehingga pada penelitian ini diberikan pupuk sesuai dengan perhitungan

spesifik lokasi serta kebutuhan tanaman padi.

1.2. Rumusan Masalah

1. Berapa dosis pupuk dasar N, P, K spesifik lokasi untuk tanaman padi di
tanah rawa pasang surut?

2. Berapa dosis kombinasi pupuk N, P, K dan pupuk kotoran ayam tertinggi

untuk tanaman padi di tanah rawa pasang surut?

1.3. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
NPK dan pupuk kotoran ayam serta kombinasi keduanya terhadap pertumbuhan

tanaman padi (Oryza sativa L.) di tanah rawa pasang surut yang bersifat asam.

1.4. Hipotesis
Diduga bahwa perlakuan pupuk NPK, pupuk kotoran ayam dan kondisi
tanah media tanam berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman

padi (Oryza sativa L.).
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